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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi oksidator dan waktu reaksi oksidator terhadap karakter hibrida sulfonato silika hasil sintesis serta untuk mengetahui karakter hibrida sulfonato silica hasil sintesis dari abu sekam padi dengan oksidator asam nitrat.

Sintesis hibrida sulfonato silika (HSS) dilakukan melalui oksidasi hibrida merkapto silika (HMS) yang dibuat dari bahan dasar abu sekam padi tanpa pencucian dan abu sekam padi dengan pencucian melalui proses sol gel. Sebanyak 0,5 gram HMS direndam dalam 8 ml larutan asam nitrat (HNO3) sambil diaduk. Setelah proses oksidasi, HSS yang dihasilkan direndam dalam 8 ml larutan H2SO4 10 % agar gugus -SO3Hnya terprotonasi. Subjek dari penelitian ini adalah sintesis hibrida sulfonato silika dan objek dalam penelitian ini adalah karakterisasi hibrida sulfonato silika yang meliputi uji keasaman dan analisis spektra inframerah.

            Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi optimum untuk sintesis HSS dari abu sekam padi tanpa pencucian adalah pada konsentrasi oksidator asam nitrat 45 % dengan waktu reaksi okaidasi 60 menit dan untuk sintesis HSS dari abu sekam padi dengan pencucian adalah pada konsentrasi asam nitrat 65 % dan waktu reaksi oksidasi 60 menit. Kondisi optimum ditentukan dengan melihat nilai efisiensi produksi, nilai keasaman sebagai penukar kation dan spektra inframerah. Keberhasilan sintesis HSS ditunjukkan oleh hilangnya serapan gugus -SH dari HMS yang menjadi bahan dasarnya yaitu di daerah Z600-2550 cm dan adanya serapan gugus metilen di daerah 2900 cm-1. Pada sintesis HSS dengan variasi konsentrasi oksidator, keberhasilan sintesis HSS dari abu sekam padi tanpa pencucian ditunjukkan oleh hilangnya serapan gugus -SH di daerah 2561,47 cm1 serta adanya serapan gugus metilen di daerah 2139,52 cm1 dan HSS dari abu sekam padi dengan pencucian ditunjukkan oleh hilangnya serapan gugus -SH di daerah 2569.18 cm1 serta adanya serapan gugus metilen di daerah 2947,23 cm-1. Pada sintesis HSS dengan variasi waktu reaksi oksidasi, keberhasilan sintesis HSS dari abu sekam padi tanpa pencucian ditunjukkan oleh hilangnya serapan pada daerah 2569,18 cm1 serta adanya serapan gugus metilen di daerah 2924,09 cm-1 dan HSS dari abu sekam padi dengan pencucian ditunjukkan oleh, hilangnya serapan pada daerah 2561,47 cm-1 serta adanya serapan gugus metilen di daerah 2947,23 cm-1.
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This study aims at determining effects of oxidator’s concentration and reaction time on Sulfonato Silica Hybrid characters of synthesis and characters of Sulfonato Silica Hybrid of synthesis from rice husk ash with nitric acid oxidator.
The synthesis of Sulfonato Silica Hybrid (HSS) was conducted through the oxidation of Mercapto Silica Hybrid (HMS) made from the basic ingredient of rice husk ash without and with leaching through sol gel process. About 0.5 gram of HMS was soaked in 8 ml of nitric acid (HNO3) solution with stirring. After the oxidation process, produced HSS was soaked in 8 ml of H2SO4 solution of 10% so that the cluster of SO3H was protonated. The research subject was the synthesis of silica sulfonato hybrid and the object was characterization of Sulfonato Silica Hybrid including acidity test and infrared spectra analysis. 
            The research results showed that the optimum condition for HSS synthesis of rice husk ash without leaching was in the nitric acid concentration of 45% with the oxidator reaction time of 60 minutes. Meanwhile, the synthesis of HSS from rice husk ash by leaching was in the nitric acid concentration of 65% and the oxidation reaction time of 60 minutes. The optimum condition was determined by looking at the production efficiency value, the acidity value as the cation exchanger, and infrared spectra. The successful synthesis of HSS was indicated by the loss of the -SH group absorption from HMS which the basic ingredient was in the area of Z600-2550 cm and the presence of the methylene group absorption in the area of 2900 cm-1. In the synthesis of HSS with variation of oxidator concentration, the success of HSS synthesis of rice husk ash without leaching was indicated by the loss of -SH group absorption in the region of 2561.47 cm1 and the presence of the methylene group absorption in the region of 2139.52 cm1. The success of HSS synthesis of rice husk ash by leaching was indicated by the loss of -SH group absorption in the region of 2569.18 cm1 and the presence of absorption of methylene group in the region of 2947.23 cm-1. In the synthesis of HSS with variation of the reaction time of the oxidator, the successful HSS synthesis of rice husk ash without leaching was indicated by the loss of absorption in the region of 2569.18 cm-1 and the presence of absorption of methylene group in the region of 2924.09 cm-1 and the success of HSS synthesis of rice husk ash by leaching was shown by the loss of absorption in the region of 2561.47 cm-1 and the presence of methylene group absorption at 2947.23 cm-1 region.
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